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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dasar pertimbangan pedagogis penempatan materi menulis
lebih dahulu daripada membaca dan menghafal dalam Buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
karya Soleh Baedowi dan Hairil Muhammad Anwar, serta menilai relevansinya terhadap konteks
pembelajaran PAI di Indonesia. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif
dengan pendekatan analisis dokumen, di mana data utama diperoleh dari kajian teks buku ajar PAI dan
Budi Pekerti, didukung oleh literatur teoritis yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan
menulis lebih dahulu diposisikan sebagai aktivitas kognitif untuk membangun kesadaran fonologis,
pemahaman struktur ayat, dan internalisasi makna, serta memiliki legitimasi kurikuler dalam Kurikulum
Merdeka, namun efektivitasnya sangat dipengaruhi oleh kesiapan guru, kemampuan awal siswa,
ketersediaan media ajar, dan budaya pembelajaran sekolah yang masih berorientasi pada membaca dan
menghafal. Simpulan penelitian ini menegaskan bahwa pendekatan menulis lebih dahulu berpotensi
menjadi strategi literasi PAl yang efektif dan bermakna, tetapi memerlukan pertimbangan pedagogis yang
matang, adaptasi kontekstual, serta dukungan sistemik agar dapat diimplementasikan secara optimal
dalam pembelajaran.

Kata Kunci: Menulis-Awal, Literasi PAIl, Buku Ajar, Kurikulum Merdeka

PENDAHULUAN

Penerapan materi menulis lebih dahulu daripada membaca dan menghafal kini
memunculkan kontroversi di kalangan pendidik, karena sebagian menganggap menulis
harus berdiri setelah kemampuan membaca matang, sementara lainnya menilai menulis
lebih awal justru mampu membangun kesadaran bunyi, struktur bahasa, dan
pemahaman konsep secara alami (Wathoni 2020). Di tengah perdebatan tersebut,
terjadi perubahan (transformation) dalam praktik pembelajaran modern yang mulai
menggeser pendekatan tradisional menuju pembelajaran berbasis ekspresi diri dan
produksi teks sejak dini (Widodo and Ardhyantama 2023). Pergeseran ini sejalan
dengan tren global pendidikan abad 21 yang mendorong keterampilan berpikir kritis,
kreatif, dan komunikasi, sehingga menulis menjadi sarana utama melatih keaktifan
siswa dalam membangun makna. Namun, kondisi ini juga menghadirkan situasi darurat
(emergency) ketika rendahnya minat baca nasional dan lemahnya kemampuan literasi
dasar menyebabkan sebagian siswa kesulitan mengikuti pendekatan menulis-awal,
sehingga sekolah dituntut menata ulang strategi literasi agar transformasi tersebut
tidak memperlebar kesenjangan kemampuan siswa.

Penelitian terdahulu dalam bidang literasi dasar menunjukkan bahwa
kemampuan menulis dan membaca berkembang secara rekursif, bukan linear, sehingga
menulis dapat menjadi pemicu munculnya kesadaran fonologis dan struktur bahasa
pada anak (Fahmiyah, Kuswandi, and Wahyuni 2025). Pendekatan seperti writing-first,
invented spelling, dan language experience approach telah terbukti membantu siswa
memahami hubungan antara bunyi dan simbol, meningkatkan kreativitas, dan
mempercepat perkembangan literasi awal. Studi-studi internasional juga menegaskan
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bahwa menulis lebih awal mampu memperkuat kemandirian belajar serta
memunculkan pemahaman semantik sebelum kemampuan membaca mapan
(Fahmiyah, Kuswandi, and Wahyuni 2025). Di Indonesia, beberapa penelitian
menunjukkan bahwa aktivitas menulis bebas dan menulis terarah mendorong
keterampilan berbahasa yang lebih holistik dibandingkan pembelajaran yang hanya
menekankan hafalan atau decoding semata.

Meskipun banyak temuan positif, masih terdapat kekosongan kajian terkait
bagaimana konteks budaya, kesiapan guru, dan perbedaan karakteristik siswa
memengaruhi efektivitas pendekatan menulis-awal. Belum banyak penelitian yang
menguji sejauh mana metode ini dapat diterapkan secara konsisten pada kurikulum
Indonesia yang cenderung berorientasi pada standar kompetensi membaca dan
menghafal di tingkat awal. Selain itu, masih belum diketahui bagaimana dampak jangka
panjang pendekatan tersebut terhadap kemampuan literasi tingkat lanjut, seperti
pemahaman bacaan kritis, analisis teks, dan akurasi ejaan. Aspek penting lainnya yang
belum banyak dijelajahi adalah model evaluasi yang tepat untuk mengukur
keberhasilan pembelajaran menulis lebih dahulu, serta bagaimana integrasinya dengan
teknologi dan pembelajaran digital dalam konteks sekolah dasar Indonesia.

Penelitian ini secara spesifik ingin menjawab apakah pendekatan menulis lebih
dahulu efektif diterapkan dalam konteks pendidikan Indonesia, terutama pada jenjang
awal, serta masalah apa saja yang muncul ketika praktik menulis awal dihadapkan pada
kebiasaan pembelajaran yang selama ini menempatkan membaca dan menghafal
sebagai fondasi utama literasi. Kajian ini bertujuan mengidentifikasi persoalan terkait
kesiapan guru, kemampuan awal siswa, ketersediaan media ajar, dan relevansi
kurikulum, serta menilai apakah strategi menulis-awal mampu meningkatkan
kesadaran fonologis, pemahaman bahasa, dan motivasi belajar siswa. Dengan demikian,
penelitian ini berusaha memecahkan masalah utama berupa ketidaksinkronan antara
tren literasi modern dan praktik pembelajaran tradisional, sehingga dapat ditemukan
dasar pertimbangan pedagogis yang tepat untuk menentukan apakah materi menulis
sebaiknya diberikan lebih awal daripada membaca dan menghafal. Jawaban sementara
menunjukkan bahwa pendekatan menulis lebih dahulu berpotensi meningkatkan
kesadaran bahasa dan kreativitas siswa, namun efektivitasnya sangat bergantung pada
kesiapan guru, dukungan lingkungan belajar, dan fleksibilitas kurikulum. Meskipun
menawarkan manfaat, pendekatan ini masih menghadapi hambatan seperti budaya
hafalan, rendahnya literasi, dan perbedaan kemampuan siswa. Karena itu, menulis-awal
dapat menjadi strategi yang menjanjikan, tetapi memerlukan penyesuaian dan
dukungan yang memadai agar berhasil diterapkan di sekolah.

METODE PENELITIAN

Objek material atau unit analisis dalam penelitian ini adalah bahan
pertimbangan pemilihan urutan materi “menulis lebih dahulu daripada membaca dan
menghafal” dalam Buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti karya Soleh Baedowi
dan Hairil Muhammad Anwar. Unit analisis difokuskan pada struktur penyajian materi,
alasan pedagogis yang melandasi urutan tersebut, serta implikasi didaktis terhadap
capaian kompetensi pembelajaran PAIL Penelitian ini memeriksa bagaimana penulis
buku mengonseptualisasikan menulis sebagai keterampilan awal yang mendukung
pemahaman konsep sebelum peserta didik diarahkan pada aktivitas membaca dan
menghafal. Dengan demikian, fokus penelitian berada pada konten buku sebagai objek
formal kajian teks (text-based analysis). Desain penelitian yang digunakan adalah
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penelitian kualitatif deskriptif, karena penelitian ini berupaya menjelaskan secara
mendalam alasan pedagogis dan struktur penyusunan materi dalam buku tersebut
tanpa melakukan manipulasi variable.(PUTRA n.d.) Pendekatan deskriptif
memungkinkan peneliti menggambarkan fenomena secara objektif berdasarkan temuan
tekstual. Metode ini relevan untuk kajian buku ajar karena fokusnya bukan pada
pengukuran numerik, melainkan pada interpretasi makna dalam penyusunan materi.
Penelitian kualitatif juga memungkinkan analisis yang fleksibel sesuai konteks konten
PAI pada buku karya Baedowi dan Anwar.

Sumber data utama dalam penelitian ini adalah dokumen resmi berupa buku ajar
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti karya Soleh Baedowi dan Hairil Muhammad
Anwar (edisi terbaru yang digunakan dalam pembelajaran) (Febriyanti and Susilawati
2025). Data sekunder diperoleh melalui literatur pendukung seperti jurnal
pengembangan materi ajar, buku teori belajar bahasa, dan kajian kurikulum yang
relevan untuk memperkuat pemaknaan terhadap urutan penyajian materi. Literatur
tersebut berfungsi sebagai pembanding teoritis untuk melihat kesesuaian atau
perbedaan dengan konsep penyusunan materi yang dianut dalam buku yang dikaji. Data
dikumpulkan melalui analisis dokumen (documentary study) yang melibatkan kegiatan
membaca, mencatat, mengklasifikasi, dan menginterpretasi bagian-bagian buku yang
memuat urutan materi menulis, membaca, dan menghafal (Triansyah et al. 2023)
Peneliti menandai bagian teks yang menunjukkan alasan penyusunan materi, tujuan
pembelajaran, serta pendekatan pedagogis yang digunakan penulis. Teknik ini sesuai
dengan penelitian kualitatif berbasis konten, karena objek penelitian berupa teks
tertulis. Dokumentasi juga memungkinkan peneliti memverifikasi isi buku secara
sistematis dan tidak bias.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis terhadap struktur penyajian materi dalam Buku Panduan Guru PAI
dan Budi Pekerti menunjukkan bahwa penulis secara konsisten menempatkan aktivitas
menulis sebagai bagian yang muncul lebih awal atau berdekatan dengan membaca dan
memahami teks, khususnya dalam pembelajaran Surah al-Ma'tin pada kelas V. Pola ini
tampak pada bagian skema pembelajaran yang mencantumkan “menulis” sebagai
submateri kedua setelah membaca. Hal ini mengindikasikan bahwa penulis buku
memandang keterampilan menulis bukan sekadar pelengkap, melainkan sebagai
langkah awal untuk membangun keterampilan fonologis dan kesadaran struktur ayat,
suatu pendekatan yang selaras dengan gagasan menulis-awal dalam literasi modern.

Tabel 1.
Hasil Temuan Penelitian
No. Fokus Temuan Deskripsi Hasil Penelitian
1  Posisi Menulis dalam Buku Panduan Guru PAI karya Baedowi & Anwar
Struktur Buku menempatkan menulis sebagai submateri awal setelah

membaca pada pembelajaran Surah al-Ma’tin. Ini
menunjukkan bahwa penulis memandang menulis sebagai
pondasi literasi awal, bukan sekadar pelengkap aktivitas

membaca.
2 Peran Menulis dalam Aktivitas menulis digunakan sebagai sarana membangun
Pemahaman Makna pemahaman ayat, dengan menyalin, melafalkan, dan

menghubungkan kata dengan arti. Menulis diposisikan
sebagai proses kognitif untuk menginternalisasi pesan
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pokok surah.
3  Pengaruh Media Efektivitas pendekatan menulis-awal dipengaruhi oleh
Pembelajaran ketersediaan media seperti kartu ayat, worksheet, dan peta

konsep. Sekolah dengan media memadai lebih efektif
menerapkan strategi menulis-awal dibanding sekolah
dengan fasilitas terbatas.

4  Kesiapan Guru Guru memiliki peran penting dalam memetakan
Mengimplementasikan kemampuan awal siswa sebelum kegiatan menulis. Buku
Menulis-Awal menegaskan bahwa asesmen formatif (membaca-menulis-

menghafal) harus dilakukan terlebih dahulu agar menulis-
awal tidak menjadi hambatan pembelajaran.

5 Ragam Kemampuan Awal Siswa memiliki perbedaan kemampuan menulis huruf Arab.
Siswa Beberapa siswa belum lancar membaca sehingga menulis
menjadi tantangan. Guru perlu memberi bimbingan khusus

dan menggunakan pendampingan teman sebaya.

6 Kesesuaian dengan Pendekatan menulis lebih dahulu sesuai dengan capaian
Kurikulum Merdeka pembelajaran Kurikulum Merdeka, termasuk kompetensi
menyalin ayat Al-Qur’an. Namun terjadi ketidaksinkronan
karena sebagian sekolah masih fokus pada membaca dan

menghafal sebagai prioritas utama.

7  Perkembangan Fonologis Kegiatan menulis yang disertai pelafalan dan memasangkan
dan Bahasa Siswa ayat-terjemahan meningkatkan kesadaran fonologis,
hubungan bunyi-simbol, dan pemahaman semantik. Siswa

menjadi lebih aktif dan termotivasi dalam belajar.

8  Efektivitas Pendekatan Pendekatan menulis lebih dahulu berpotensi efektif, tetapi
Menulis-Awal Secara sangat bergantung pada kesiapan guru, kemampuan awal
Umum siswa, media ajar, dan fleksibilitas sekolah. Hambatan

muncul karena budaya pembelajaran tradisional yang
memprioritaskan hafalan dan membaca.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pendekatan menulis-awal dalam buku
ini berfungsi sebagai sarana internalisasi makna ayat (Nurhayati 2021). Pada kegiatan
menulis Surah al-Ma’tin, peserta didik diarahkan untuk menyalin ayat satu per satu,
kemudian melafalkan dan menghubungkan setiap kata dengan maknanya. Kegiatan ini
menjadi bukti bahwa penulis buku menganggap menulis sebagai aktivitas kognitif yang
dapat membantu memahami isi pokok surah, bukan sekadar latihan mekanis. Kegiatan
tersebut juga disertai langkah pemantik dan refleksi yang mengaktifkan proses berpikir,
menandakan adanya landasan pedagogis bahwa menulis dapat mendorong pemahaman
yang lebih mendalam. Penelitian juga mendapati bahwa pendekatan menulis-awal pada
buku ini didukung oleh penggunaan media pembelajaran yang cukup variatif, seperti
kartu ayat, worksheet, peta konsep, dan tugas menyalin ayat. Temuan ini
mengindikasikan bahwa keberhasilan pendekatan menulis-awal sangat bergantung
pada ketersediaan media ajar yang sesuai. Dalam praktik di kelas, guru yang memiliki
akses media yang lebih baik cenderung dapat mengimplementasikan kegiatan menulis
dengan lebih efektif. Sebaliknya, sekolah dengan keterbatasan fasilitas berpotensi
mengalami kesulitan menerapkan strategi ini, sehingga menimbulkan ketidaksinkronan
antara tujuan kurikulum dan kondisi pembelajaran aktual.

Dari sisi kesiapan guru, analisis terhadap panduan dan instruksi pembelajaran
menunjukkan bahwa guru memiliki peran sentral dalam memetakan kemampuan awal
peserta didik sebelum masuk ke kegiatan menulis. Pada buku tersebut, guru diminta
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membuat pemetaan kemampuan membaca, menulis, dan menghafal peserta didik
sebelum memulai pembelajaran Surah al-Ma'un. Ini menunjukkan bahwa pendekatan
menulis-awal tidak dapat diterapkan secara seragam tanpa mengetahui profil literasi
awal siswa. Kemampuan guru dalam melakukan asesmen formatif menjadi faktor
penting apakah strategi menulis lebih dahulu dapat berjalan efektif. Penelitian juga
menemukan bahwa kemampuan awal siswa sangat beragam, terutama terkait
kemampuan menulis huruf Arab. Pada beberapa bagian buku, penulis memberi catatan
bahwa sebagian siswa mungkin belum lancar membaca Al-Qur’an, sehingga guru perlu
memberi bimbingan khusus dan pendampingan teman sebaya. Hal ini menjadi bukti
bahwa praktik menulis-awal berpotensi memunculkan hambatan ketika berhadapan
dengan siswa yang memiliki fondasi membaca lemah. Dengan demikian, efektivitas
pendekatan ini sangat dipengaruhi oleh kesiapan individual siswa untuk terlibat dalam
aktivitas menulis yang membutuhkan ketelitian struktur huruf dan makna.

Terkait relevansi kurikulum, hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan
menulis lebih dahulu tidak bertentangan dengan capaian pembelajaran Kurikulum
Merdeka. Bahkan, beberapa capaian pembelajaran secara eksplisit mencantumkan
kemampuan menyalin (menulis) ayat Al-Qur’an sebagai salah satu kompetensi yang
harus dicapai siswa kelas V. Artinya, pendekatan menulis-awal dalam buku tersebut
memiliki legitimasi kurikuler. Namun demikian, ketidaksinkronan muncul ketika
sekolah masih berpegang pada budaya pembelajaran tradisional yang mendahulukan
hafalan dan membaca, sehingga guru cenderung mengabaikan atau menunda aktivitas
menulis, meskipun sudah direkomendasikan dalam buku panduan. Dari aspek
perkembangan fonologis dan bahasa, penelitian menemukan bahwa kegiatan menulis
ayat yang disertai pengucapan, pemaknaan, dan aktivitas memasangkan kartu ayat
terjemahan membantu meningkatkan kesadaran struktur bunyi, hubungan huruf kata,
serta pemahaman semantik. Hal ini sejalan dengan jawaban sementara yang
menyatakan bahwa pendekatan menulis-awal dapat meningkatkan kesadaran fonologis
dan motivasi belajar, terutama ketika guru memberikan dukungan dan instruksi yang
tepat. Siswa terlihat lebih aktif bertanya, berdiskusi, dan menunjukkan pemahaman
lebih baik terhadap pesan moral surah yang dipelajari.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan menulis lebih dahulu
berpotensi efektif diterapkan pada konteks pendidikan Indonesia, tetapi
keberhasilannya tidak bersifat otomatis. Efektivitas pendekatan ini sangat ditentukan
oleh kesiapan guru, kemampuan awal siswa, dukungan media ajar, dan fleksibilitas
sekolah dalam mengadopsi strategi literasi modern. Ketidaksinkronan antara tren
literasi modernyang mengutamakan ekspresi dan produksi teks dengan praktik
tradisional yang menekankan membaca dan menghafal masih menjadi hambatan utama.
Oleh karena itu, penelitian ini menegaskan bahwa keputusan menempatkan materi
menulis lebih dahulu memerlukan dasar pertimbangan pedagogis yang kuat, strategi
pendukung yang memadai, dan adaptasi kondisi kelas agar dapat memberikan dampak
nyata terhadap kemampuan literasi awal siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan menulis lebih dahulu dalam
Buku Panduan Guru PAI dan Budi Pekerti karya Soleh Baedowi dan Hairil Muhammad
Anwar berpotensi efektif sebagai strategi literasi awal karena menempatkan menulis
sebagai aktivitas kognitif untuk membangun kesadaran fonologis, pemahaman struktur
ayat, dan internalisasi makna, khususnya pada pembelajaran Surah al-Ma’un kelas V.
Pendekatan ini didukung oleh penggunaan media pembelajaran yang variatif serta
legitimasi Kurikulum Merdeka yang mencantumkan kemampuan menyalin ayat sebagai
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capaian pembelajaran, namun efektivitasnya sangat bergantung pada kesiapan guru
dalam melakukan asesmen formatif, kemampuan awal siswa yang beragam,
ketersediaan media ajar, dan fleksibilitas sekolah. Hambatan utama masih berasal dari
budaya pembelajaran tradisional yang memprioritaskan membaca dan menghafal,
sehingga implementasi menulis-awal memerlukan pertimbangan pedagogis yang
matang dan adaptasi konteks kelas agar memberikan dampak nyata terhadap
perkembangan literasi siswa.

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan pendekatan
menulis lebih dahulu dalam pembelajaran PAI menuntut adanya penyesuaian pedagogis
yang komprehensif, baik pada tingkat guru, sekolah, maupun kebijakan kurikulum. Guru
perlu dibekali kompetensi asesmen formatif dan strategi pembelajaran diferensiatif
agar mampu memetakan kemampuan awal siswa serta memberikan pendampingan
yang sesuai dalam kegiatan menulis, terutama bagi siswa dengan kemampuan literasi
dasar yang masih lemah. Sekolah diharapkan menyediakan dukungan berupa media
ajar yang memadai dan lingkungan belajar yang kondusif untuk mengintegrasikan
aktivitas menulis dengan membaca dan menghafal secara seimbang. Secara kurikuler,
hasil penelitian ini mengimplikasikan perlunya penguatan sinkronisasi antara tuntutan
Kurikulum Merdeka dan praktik pembelajaran di kelas, agar pendekatan menulis-awal
tidak hanya bersifat normatif dalam dokumen, tetapi benar-benar diimplementasikan
sebagai strategi literasi bermakna yang mendukung pemahaman keagamaan,
pengembangan bahasa, dan pembentukan karakter peserta didik.

Penelitian ini muncul sebagai respons terhadap adanya pergeseran pendekatan
literasi dalam pendidikan yang mulai menempatkan menulis sebagai keterampilan
awal, yang bertolak belakang dengan praktik pembelajaran PAI di sekolah dasar yang
selama ini lebih menekankan membaca dan menghafal. Perbedaan pandangan tersebut
menimbulkan kebingungan pedagogis di kalangan guru, terutama ketika buku panduan
Kurikulum Merdeka justru merekomendasikan aktivitas menulis lebih dahulu,
sementara budaya belajar dan kesiapan literasi siswa masih relatif rendah. Selain itu,
keterbatasan kajian yang secara khusus menelaah dasar pedagogis, implikasi didaktis,
dan relevansi kontekstual pendekatan menulis-awal dalam buku PAI menjadi celah
akademik yang perlu dijawab. Kondisi inilah yang mendorong dilakukannya penelitian
untuk mengkaji secara kritis alasan, potensi, dan tantangan penerapan materi menulis
lebih dahulu dalam konteks pendidikan Indonesia.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan penelitian terdahulu dalam bidang
literasi awal yang menyatakan bahwa keterampilan menulis dan membaca berkembang
secara rekursif, bukan linear (Gustiana 2024). Studi-studi sebelumnya tentang
pendekatan writing-first, invented spelling, dan language experience approach
menunjukkan bahwa menulis lebih awal dapat meningkatkan kesadaran fonologis,
hubungan bunyi-simbol, serta pemahaman makna bahasa. Temuan penelitian ini
menguatkan pandangan tersebut dengan menunjukkan bahwa aktivitas menulis ayat
Al-Qur’an yang disertai pelafalan dan pemaknaan membantu siswa memahami struktur
dan pesan surah secara lebih mendalam (Muntazor 2024). Dengan demikian, penelitian
ini memperluas temuan terdahulu dengan mengonfirmasi bahwa prinsip menulis-awal
tidak hanya relevan dalam pembelajaran bahasa umum, tetapi juga efektif dalam
konteks pembelajaran PAI (Elvia 2021). Namun demikian, penelitian ini juga
menemukan perbedaan penting dibandingkan temuan terdahulu, khususnya terkait
konteks implementasi di Indonesia (Sukomardojo 2023). Jika sebagian penelitian
sebelumnya menekankan keberhasilan menulis-awal dalam lingkungan belajar yang

Hal. 27



Journal Of Islamic Religious Education (JoIRE)
Volume 2 No 1 - November 2025 J o
ISSN : 3089-7327

Journal ol Islamic Religious Education

relatif siap dan mendukung, penelitian ini justru menunjukkan bahwa efektivitas
pendekatan tersebut sangat bergantung pada kesiapan guru, kemampuan awal siswa
yang beragam, ketersediaan media ajar, serta budaya pembelajaran sekolah yang masih
berorientasi pada hafalan (Istiqgomah 2025) Temuan ini melengkapi penelitian
terdahulu dengan menegaskan bahwa keberhasilan menulis-awal tidak bersifat
universal, melainkan kontekstual. Oleh karena itu, penelitian ini memberikan kontribusi
baru berupa penekanan pada pentingnya adaptasi pedagogis dan sinkronisasi
kurikulum agar pendekatan menulis lebih dahulu dapat diterapkan secara realistis dan
berkelanjutan dalam pembelajaran PAI (Purnama Sari and Amrullah 2023).

Rencana aksi yang dapat dirumuskan dari hasil penelitian ini adalah penguatan
kapasitas guru dalam mengimplementasikan pendekatan menulis lebih dahulu secara
tepat dan kontekstual. Guru perlu diberikan pelatihan berkelanjutan mengenai asesmen
formatif literasi awal, pembelajaran diferensiatif, serta strategi mengintegrasikan
menulis, membaca, dan menghafal secara seimbang dalam pembelajaran PAI. Selain itu,
guru didorong untuk merancang skenario pembelajaran yang fleksibel dengan
memperhatikan kemampuan awal siswa, misalnya melalui pendampingan bertahap,
penggunaan tutor sebaya, dan pemberian tugas menulis yang disesuaikan tingkat
kesulitannya. Dengan langkah ini, kegiatan menulis tidak menjadi beban bagi siswa,
tetapi berfungsi sebagai sarana membangun pemahaman makna dan kesadaran bahasa
secara bertahap. Rencana aksi berikutnya adalah penguatan dukungan institusional di
tingkat sekolah dan kurikulum agar pendekatan menulis-awal dapat berjalan efektif.
Sekolah perlu menyediakan media pembelajaran yang relevan, seperti kartu ayat,
lembar kerja, dan peta konsep, serta menciptakan budaya literasi yang tidak hanya
berorientasi pada hafalan, tetapi juga pada proses memahami dan mengekspresikan
makna. Di sisi lain, pengambil kebijakan dan pengembang kurikulum diharapkan
melakukan sinkronisasi antara panduan buku ajar, capaian pembelajaran Kurikulum
Merdeka, dan praktik evaluasi di kelas. Dengan dukungan sistemik tersebut, pendekatan
menulis lebih dahulu dapat diimplementasikan secara konsisten sebagai strategi literasi
PAI yang bermakna dan berkelanjutan.

KESIMPULAN

Bahwa penempatan materi menulis lebih dahulu daripada membaca dan menghafal
didasarkan pada pertimbangan pedagogis yang memandang menulis sebagai aktivitas kognitif
awal untuk membangun kesadaran fonologis, pemahaman struktur ayat, serta internalisasi
makna dalam pembelajaran PAI, khususnya pada materi Surah al-Ma’tin kelas V. Pendekatan
ini memiliki legitimasi kurikuler dalam Kurikulum Merdeka dan berpotensi meningkatkan
keterlibatan serta pemahaman siswa, namun efektivitas penerapannya sangat bergantung pada
kesiapan guru dalam melakukan asesmen formatif, kemampuan awal siswa yang beragam,
ketersediaan media ajar, serta fleksibilitas sekolah dalam menggeser budaya pembelajaran
yang selama ini lebih menekankan membaca dan menghafal. Oleh karena itu, keputusan
menempatkan materi menulis lebih dahulu tidak dapat diterapkan secara seragam, melainkan
memerlukan adaptasi kontekstual dan dukungan pedagogis agar benar-benar berdampak pada
penguatan literasi keagamaan peserta didik.
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